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Abstract

Red Jeringau (Acorus calamus L.) is one of the endemic plants of West Kalimantan which contains antibacterial, phyto-
chemical, and antioxidant activity. This plant has been used for generations by people who live in the interior and away
from health services as a mixture of traditional medicines. This study aims to determine the effect of the concentration of
Jeringau Red rhizome water on the sensitivity of Escherichia coli, Salmonella typhi and Shigella sp with concentrations
of 100%, 75%, 50%, and 25%. The Red Jeringau Rhizome is obtained from the Landak Regency and then boiled using
distilled water. This study uses a quasi-experimental design with sampling techniques using purposive sampling. This
study was conducted with 6 replications for each treatment. The effectiveness test of the Red Jeringau rhizome boiled
water was carried out using the Kirby Bauer method with bacterial suspension which was adjusted to Mc Farland’s turbid-
ity standard. The data obtained were then analyzed using a simple linear regression test and obtained p (0.00) <a (0.05)
against the bacteria Escherichia coli, Salmonella typhi, and Shigella sp. This means that H1 is accepted so that it can be
stated that there is an influence of the concentration of Jeringau Red rhizome water on Escherichia coli, Salmonella typhi,
and Shigella sp. The magnitude of the contribution effect of Jeringau Red rhizome on bacterial sensitivity is 85.7% (R =
0.857) in Escherichia coli, 91.1% (R = 0.911) in Salmonella typhi, and 85.7% (R = 0.857) in Shigella sp.
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Jeringau Merah (Acorus calamus L.) merupakan salah satu tanaman endemik Kalimantan Barat yang mengandung antibakteri, fitokim-
ia, dan aktivitas antioksidan. Tumbuhan ini secara turun temurun dimanfaatkan masyarakat yang tinggal dipedalaman dan jauh dari
pelayanan kesehatan sebagai ramuan obat tradisional.Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi air rebusan rimpang
Jeringau Merah terhadap sensitifitas bakteri Escherichia coli, Salmonella typi dan Shigella sp dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%
dan 25%. Rimpang Jeringau Merah diperoleh dari Kabupaten Landak kemudian direbus menggunakan aquadest. Penelitian ini meng-
gunakan desain eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan teknik pengmbilan sampel dengan cara purposive sampling. Penelitian
ini dilakukan dengan 6 replikasi untuk masing-masing perlakuan. Uji efektifitas air rebusan rimpang Jeringau Merah dilakukan meng-
gunakan metode Kirby Bauer dengan suspensi bakteri yang disesuaikan dengan standar kekeruhan Mc Farland. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana dan didapatkan p (0,00) <a (0,05) terhadap bakteri Escherichia coli, Sal-
monella typhi, dan Shigella sp. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh konsentrasi air rebusan
rimpang Jeringau Merah terhadap bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Shigella sp. Besarnya kontribusi pengaruh rebusan
rimpang Jeringau Merah terhadap sensitifitas bakteri yaitu 85,7% (R=0,857) pada Escherichia coli, 91,1% (R=0,911) pada Salmonella
typhi, dan 85,7% (R=0,857) pada Shigella sp.

Kata Kunci : Jeringau Merah, Esherichia coli, Salmonella typhi, Shigella sp.



PENDAHULUAN

Penyakit infeksi atau penyakit yang disebab-
kan oleh mikroorganisme seperti bakteri merupakan
penyakit yang banyak ditemukan dalam masyarakat.
Menurut laporan WHO penyakit infeksi ini menjadi
penyebab kematian terbesar pada anak-anak dan de-
wasa dengan jumlah kematian lebih dari 13 juta jiwa
setiap tahun dan satu dari dua kematian terjadi di ne-
gara berkembang seperti Indonesia (World Health Or-
ganization, 2000). Salah satu faktor utama penyebab
timbulnya penyakit adalah kontaminasi mikroorgan-
isme berupa bakteri (Irianto, 2006).

Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak
memiliki membran inti sel dan berukuran sangat kecil
(mikroskopik), serta memiliki peran besar dalam ke-
hidupan di bumi. Banyak klasifikasi dari bakteri, salah
satunya adalah bakteri enterik patogen yang banyak
menyebabkan penyakit saluran cerna pada manusia.
Lebih dari 80% bakteri perusak pada makanan dise-
babkan oleh bakteri enterik patogen (Madigan, 2009).
Bakteri enterik patogen adalah bakteri yang umum
menginfeksi saluran pencernaan baik hewan maupun
manusia. Bakteri tersebut merupakan kelompok ba-
tang Gram negatif yang banyak dibiakkan di laborato-
rium klinis dan paling umum menyebabkan penyakit
saluran cerna. Famili yang termasuk bakteri enterik
patogen yang sering mengkontaminasi makanan men-
cakup beberapa genus, diantaranya E. coli, Salmonel-
la dan Shigella (Brooks, Butel, & Morse, 2010).

Jeringau (Acorus calamus L.) merupakan sa-
lah satu tanaman endemik Kalimantan Barat sep-
erti wilayah Sanggau, Ngabang, Sintang dan Kap-
uas Hulu. Tumbuhan ini telah secara turun temurun
dimanfaatkan oleh masyarakat dayak yang tinggal di
pedalaman dan jauh dari sistem pelayanan kesehatan
formal seperti rumah sakit dan puskesmas sebagai ra-
muan obat tradisional. Kandungan fitokimia, aktivitas
antioksidan dan aktivitas antimikroba dari rimpang
Jeringau (Acorus calamus L.) tersebut telah dipercaya
masyarakat selama ratusan tahun dalam pengobatan
tradisional (Kemenkes RI, 2007).

Menurut (Anisah, Khotimah, & Yanti, 2014)
dalam penelitiannya tentang aktivitas antibakteri ek-
strak rimpang Jeringau (Acorus calamus L.) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli diketahui bahwa pengujian ekstrak etanol dan ek-
strak air rimpang Jeringau masing-masing menunjuk-
kan adanya aktivitas penghambatan terhadap pertum-
buhan bakteri S.aureus dan E.coli.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeta-
hui pengaruh konsentrasi air rebusan rimpang Jerin-
gau Merah terhadap sensitifitas bakteri Escherichia
coli, Salmonella typhi, dan Shigella sp. dengan kon-
sentasi 100%, 75%, 50%, dan 25%.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain ekperi-
men semu (Quasi experiment). Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan Purposive sampling.
Populasi penelitian ini yaitu air rebusan rimpang Je-
ringau Merah. Sampel yang digunakan yaitu air re-
busan rimpang Jeringan Merah konsentrasi 100%,
75%, 50% dan 25%. Jumlah replikasi sampel dihitung
berdasarkan rumus Federer yaitu (t -1) (r — 1) > 15
dengan t yang berarti banyaknya kelompok perlakuan
dan r berarti jumlah replikasi sehingga didapatkan t =
4 dan r = 6 dengan jumlah sampel menjadi 24.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara
observasi setelah didapatkan hasil. Instrumen pen-
gumpulan data yaitu lembar observasi, labu ukur,
penggaris, thermometer, timer, dan pH universal.
Metode pemeriksaan yang digunakan yaitu metode
difusi cakram. Prinsip pengujian sensitifitas antibiotik
dengan metode difusi didasarkan pada penghambat-
an pertumbuhan mikroba oleh antibiotik pada sebuah
lempeng agar yang diinokulasi. Zat yang diduga se-
bagai antibiotik akan berdifusi dari cakram kertas
kepermukaan lempeng agar (Pitte & J., 2010).

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu
autoclave, inkubator, dan disc blank. Bahan yang di-
gunakan yaitu aquadest steril, biakan murni Escheri-
chia coli, Salmonella typhi, dan Shigella sp, Barium
Klorida (BaCl,) 1,175%, asam sulfat (H,SO,) 1%,
NaCl steril 0,9%, dan Media Agar Muller Hilton.

Air rebusan Rimpang Jeringau Merah dib-
uat dengan cara ditimbang 100gr Rimpang Jeringau
Merah kemudian dimasukkan kedalam beaker glass
steril lalu ditambahkan 100ml aquadest steril kemu-
dian dipanaskan dalam waterbath suhu 70°C selama
15 menit. Didinginkan dan saring kemudian filtratn-
ya dipisahkan dalam erlenmeyer. Standar kekeruhan
Mc Farland dibuat dengan cara dipipet 0,5ml BaCl,
1,175% dan H,SO, 1% sebanyak 9,5ml kemudian
dihomogenkan. Standar kekeruhan ini dimasukkan
kedalam tabung reaksi seperti yang dipakai untuk
membuat suspensi bakteri dan ditutup rapat supaya
tidak terjadi penguapan. Standar kekeruhan Mc Far-
land adalah standar suspensi yang menunjukkan kek-
eruhan bakteri sama dengan 10% CFU/ml.

Suspensi bakteri dibuat didalam 3 tabung reaksi
steril dengan 5ml NaCl steril untuk masing-masing
koloni bakteri dari biakan murni yang diambil den-
gan ose bulat kemudian di homogenkan dan diband-
ingkan dengan standar kekeruhan Mc.Farland.

Inokulasi bakteri dilakukan dengan cara dicelup-
kan swab steril ke dalam masing-masing suspensi
bakteri (Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Shi-
gella sp.) kemudian tekan kapas ke sisi tabung agar
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air tiris. Kemudian swab tersebut diusapkan pada
permukaan media MHA sebanyak 3 kali, cawan petri
diputar kira-kira 600 setiap proses swab agar proses
inokulum suspensi merata pada permukaan media
kemudian biarkan selama 10 menit.

Cakram antibakteri dibuat dengan cakram
kertas yang terbuat dari kertas saring Watman no.1
dengan diameter 6mm sebanyak 27 butir. Kemudian
kertas cakram direndam kedalam air rebusan rimpang
Jeringau Merah pada setiap konsentrasi. Setiap disc
nya dibiarkan selama 10 menit disetiap konsentra-
si kemudian diangkat dan ditiriskan selama 5 menit
selanjutnya diletakkan pada permukaan media MHA
sesuai dengan masing-masing konsentrasi dengan
menggunakan pinset steril supaya menempel sem-
purna di permukaan agar plate. Kemudian diinkubasi
dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.

Pembacaan hasil dilakukan dengan cara di-
ukur diameter zona hambatnya (daerah bening) den-
gan menggunakan penggaris dalam satuan milimeter
(mm) (Pitte & J., 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Regresi Linear Sederhana
Pengaruh Konsentrasi Air Rebusan Rimpang Jeringau
Merah Terhadap Sensitifitas Bakteri Escherichia coli,
Salmonella typhi, dan Shigella sp. dengan metode di-
fusi

Change statistic
R Square Change | Sig. F. Change
Escherichia coli 0,857 0,000
Salmonella typhi 0,911 0,000
Shigella sp/ 0,857 0,000

Hasil penelitian menunjukkan air rebusan
Rimpang Jeringau Merah memberikan kontribusi
pengaruh (85,7%) terhadap sensitifitas bakteri Es-
cherichia coli, (91,1%) terhadap sensitifitas bakteri
Salmonella typhi dan (85,7%) terhadap sensitifitas
bakteri Shigella sp.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Pelczar, J., &
E.C.S.Chan (2008) bahwa semakin tinggi konsentrasi
suatu bahan antibakteri maka semakin kuat aktivitas
antibakterinya. Meningkatnya konsentrasi zat menye-
babkan meningkatnya kandungan senyawa aktif dian-
taranya flavonoid, tannin atau zat aktif lainnya yang
berfungsi sebagai antibakteri, sehingga kemampuan-
nya menghambat atau membunuh satu bakteri juga
semakin besar (Gunawan, Setiabudy, & Nafrialdi,
2007).

Konsentrasi air rebusan Rimpang Jeringau Mer-
ah memiliki efektivitas bervariasi sebagai antibakteri
yang didukung oleh senyawa aktif yang terkandung
didalamnya diantaranya flavonoid, tannin atau zat ak-
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tif lainnya. Sebagaimana dijelaskan Mangan (2003)
pada umumnya senyawa flavonoid dapat mengham-
bat sensitifitas bakteri Gram positif dan Gram negatif.
Flavonoid dapat berfungsi sebagai bahan antimikroba
dengan membentuk ikatan kompleks dengan dind-
ing sel dan merusak membran. Senyawa ini merupa-
kan antimikroba karena kemampuannya membentuk
kompleks dengan protein ekstraseluler terlarut serta
dinding sel mikroba. Flavonoid yang bersifat lipofi-
lik akan merusak membran mikroba Mangan (2003).
Demikian pula halnya dengan penelitian Puspitasari
(2008) menyatakan bahwa kandungan senyawa kimia
seperti flavonoid, alkaloid dan tanin merupakan me-
tabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai ba-
han obat.

Senyawa tanin yang terdapat dalam air rebusan
Rimpang Jeringau Merah memiliki aktivitas antibak-
teri karena toksisitas tanin dapat merusak membran
sel bakteri, senyawa astringen tanin dapat mengin-
duksi pembentukan kompleks senyawa ikatan terh-
adap enzim atau substrat mikroba dan pembentukan
suatu kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang
dapat menambah daya toksisitas tanin itu sendiri. Me-
kanisme kerja senyawa tanin dalam menghambat sel
bakteri, yaitu dengan cara mendenaturasi protein sel
bakteri, menghambat fungsi selaput sel (transpor zat
dari sel satu ke sel yang lain) dan menghambat sin-
tesis asam nukleat sehingga sensitifitas bakteri dapat
terhambat.

Aktivitas antimikroba tanin kemungkinan ber-
hubungan dengan penghambatan enzim antimikroba
seperti celulase pektinase dan xylonase selain itu sen-
yawa tanin juga dapat meracuni membran sel. Senya-
wa tanin dapat menghambat dan membunuh sensitifi-
tas bakteri dengan cara bereaksi dengan membran sel,
inaktivasi enzim-enzim esensial dan destruksi atau
inaktivasi fungsi dan materi genetik. Senyawa tanin
berperan sebagai antibakteri karena dapat membentuk
komplek dengan protein dan interaksi hidrofobik, jika
terbentuk ikatan hidrogen antara tanin dengan protein
enzim yang terdapat pada bakteri maka kemungkinan
akan terdenaturasi sehingga metabolisme bakteri ter-
ganggu, selain itu dengan adanya tanin (asam tanat)
maka akan terjadi penghambatan metabolisme sel,
mengganggu sintesa dinding sel dan protein dengan
mengganggu aktivitas enzim (Gunawan et al., 2007).

PENUTUP

Dari hasil uji statistik menggunakan Uji
Regresi Linear Sederhana didapatkan hasil (p =
0.00 < 0.05) untuk setiap sensitifitas bakteri Es-
cherichia coli, Salmonella typhi, dan Shigella sp.
yang artinya H1 diterima sehingga dapat disim-



pulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan rim-
pang Jeringau Merah pada konsentrasi 100%, 75%,
50% dan 25% terhadap sensitifitas bakteri Escher-
ichia coli (R = 0,857), bakteri Salmonella typhi
(R = 0,911) dan bakteri Shigella sp. (R = 0,857).
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